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Abstrak 
Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan salah satu komoditas yang banyak 
dibudidayakan oleh petani di daerah Cirebon. Salah satu kendala yang dihadapi dalam 
budidaya bawang merah adalah kadar salinitas air irigasi yang tinggi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat salinitas yang dapat menekan pertumbuhan 
dari bibit bawang merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – April 2017 di Screen 
House Fakultas Pertanian, Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 
lima taraf konsentrasi NaCl yaitu 0, 50, 75, 100, dan 150 mM NaCl. Masing-masing 
perlakuan diulang lima kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tumbuh dan 
kecepatan tumbuh bibit bawang merah menurun pada konsentrasi NaCl yang dicobakan. 
Konsentrasi NaCl yang dapat menyebabkan 50% bibit bawang merah tidak tumbuh adalah 
86.3 mM. Hal serupa juga tampak pada tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan 
bobot kering tanaman yang diamati pada 15 hari setelah tanam (HST). Penambahan NaCl 
nyata menurunkan peubah-peubah tersebut lebih dari 50%. 
Kata kunci : bawang merah, kecepatan tumbuh, NaCl, salinitas. 
PENDAHULUAN 
Bawang merah (Allium 
ascalonicum) merupakan komoditas 
penting yang sering dijadikan sebagai 
bumbu dapur. Selain dapat digunakan 
sebagai bumbu dapur, komoditas ini juga 
digunakan sebagai obat seperti sebagai 
antibakteri Staphylococcus aureus (Misna 
dan Diana, 2016). Komoditas ini banyak 
dibudidayakan oleh petani daerah pantai 
utara (pantura) yaitu di daerah Cirebon dan 
Brebes. Seiring dengan tingginya 
permintaan terhadap bawang merah maka 
peningkatan produksi terhadap komoditas 
ini terus dilakukan diantaranya dengan 
menambah areal penanaman. Perluasan 
wilayah yang ditanami bawang merah 
seringkali merambah areal-areal dekat 
pantai. Beberapa masalah yang dihadapi 
oleh petani dalam membudidayakan 
bawang merah adalah masuknya air laut ke 
saluran irigasi yang menyebabkan tingkat 
salinitas air irigasi menjadi tinggi. 
Menurut Sopandie (2014) yang dianggap 
lahan salin di Indonesia adalah lahan yang 
mendapat intrusi air laut lebih dari empat 
bulan dalam setahun dan kandungan 
natrium dalam larutan tanah berkisar 8-
15%. 
 Bawang merah merupakan salah 
satu komoditas yang peka atau tidak 
toleran terhadap tingkat salinitas yang 
tinggi. Varietas yang sering digunakan 
oleh petani di daerah Cirebon adalah 
varietas Bima Brebes. Kadar garam tinggi 
di dalam tanah dan air irigasi 
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menyebabkan tanaman mengalami 
kekeringan dan keracunan ion-ion spesifik 
seperti natrium (Na). Menurut Swasono 
(2012) varietas Bima Brebes merupakan 
varietas yang peka terhadap kekeringan. 
Keseragaman pertumbuhan bibit 
saat penanaman memengaruhi produksi 
bawang merah yang dihasilkan. Kadar 
salinitas yang tinggi pada air irigasi akan 
menurunkan potensial air sehingga 
kemampuan air untuk berimbibisi ke 
dalam bibit bawang akan menurun 
sehingga akan memengaruhi pertumbuhan 
tunas dan akar bawang. Saat awal 
penanaman, bawang merah membutuhkan 
banyak air untuk proses pertumbuhan 
tunas dan akar. Cekaman kekeringan pada 
bawang dapat menyebabkan penurunan 
pertumbuhan akar sehingga serapan air 
dan hara menjadi berkurang (Swasono, 
2012).  
Dampak lainnya dari salinitas 
adalah tanaman mengalami keracunan ion-
ion spesifik seperti Natrium (Na). Menurut 
Sopandie (2014), ketika tanaman berada di 
lingkungan yang salin maka tanaman akan 
mengalami ketidakseimabngan ion-ion 
yang dapat menyebabkan toksisitas bagi 
tanaman sehingga akan berpengaruh 
terhadap penyerapan hara. Lahan salin 
yang hanya mengandung satu jenis garam 
yaitu NaCl memiliki dampak yang lebih 
berbahaya dibandingkan lahan yang 
mengandung beberapa jenis garam seperti 
NaCl, MgSO4, Na2SO4, dan CaCl2 
(Jafarzadeh & Aliasgharzad, 2007).  
Beberapa penelitian mengenai 
cekaman salinitas terhadap viabilitas 
beberapa benih telah dilakukan yaitu pada 
tanaman Pachycereus pecten-aboriginum 
(Beltran-Morales et al., 2015), 
Chenopodium glaucum (Deyu Duan et al., 
2004), kacang tanah (Zakaria dan 
Fitriyani, 2006), gula bit, kubis, bayam, 
pakcoy (Jamil et al., 2006), gandum 
(Kochak-Zadeh et al., 2013), serta 
tanaman dari famili Solanaceae dan 
Brassicaceae (Bojović et al., 2010). Perlu 
diteliti lebih lanjut mengenai tingkat 
salinitas yang dapat menekan pertumbuhan 
bibit bawang merah sehingga dapat 
dilakukan upaya apabila tanaman bawang 
merah terpapar pada cekaman salinitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Screen house Fakultas Pertanian, 
Universitas Swadaya Gunung Jati pada 
bulan Maret – April 2017. Bahan yang 
digunakan adalah bibit bawang merah 
varietas Bima Brebes, NaCl, dan rockwoll 
sebagai media tanam. Sedangkan alat yang 
digunakan antara lain timbangan digital, 
gelas ukur, dan nampan plastik. 
 Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 
lima taraf perlakuan yaitu 0, 50, 75, 100, 
dan 150 mM NaCl. Masing-masing 
perlakuan diulang lima kali sehingga 
terdapat 25 satuan percobaan. Setiap 
satuan percobaan terdiri atas 10 bibit 
bawang merah. data dianalisis dengan 
menggunakan uji F dan uji lanjut beda 
nyata jujur (BNJ) pada taraf kesalahan 5%. 
 Bibit bawang merah ditanam pada 
media rockwoll yang telah dibasahi 
dengan larutan NaCl dengan konsentrasi 
sesuai perlakuan. Bibit bawang merah 
diamati pertumbuhannya selama 15 hari. 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
antara lain persentase daya tumbuh, 
kecepatan tumbuh, panjang tunas, panjang 
akar, dan bobot kering tanaman pada 15 
hari setelah tanam (HST). Kecepatan 
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tumbuh dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
     
 
 
   
   
 
Keterangan: 
t : waktu pengamatan 
N : persentase kecambah normal 
setiap waktu pengamatan 
n : waktu akhir pengamatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daya Tumbuh Bibit Bawang Merah 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
konsentrasi NaCl nyata menurunkan daya 
tumbuh dari bibit bawang merah dan 
kecepatan tumbuh dari bibit bawang merah 
(Tabel 1). Konsentrasi NaCl 50, 75, 100, 
dan 150 mM menyebabkan penurunan 
daya tumbuh berturut-turut sebesar 38, 62, 
64, dan 62% dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol (0 mM NaCl). 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi NaCl terhadap daya tumbuh dan kecepatan tumbuh bibit 
bawang merah 
Konsentrasi NaCl  Daya Tumbuh (%) Kecepatan Tumbuh (%/etmal) 
0 mM 100 a 13.11 a 
50 mM 62 b 7.44 b 
75 mM 38 b 4.91 b 
100 mM 36 b 5.36 b 
150 mM 38 b 5.13 b 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 Pemberian NaCl dengan 
konsentrasi 50 mM signifikan menurunkan 
daya tumbuh serta kecepatan tumbuh bibit 
bawang merah dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol. Menurut Katembe et al. 
(1998) NaCl dapat menghambat beberapa 
enzim yang terlibat dalam proses 
perkecambahan serta peningkatan 
konsentrasi NaCl dapat menghambat 
imbibisi air. Menurut Akbarimoghaddam 
et al. (2011) penundaan perkecambahan 
disebabkan oleh tingginya akumulasi Na 
dibandingkan dengan cekaman osmotik. 
Berdasarkan hasil uji regresi dari 
konsentrasi NaCl terhadap daya tumbuh 
bibit bawang merah menunjukkan bahwa 
peningkatan konsentrasi NaCl menurunkan 
daya tumbuh dan kecepatan tumbuh bibit 
bawang merah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Zakaria dan Fitriyani (2006) 
pada tanaman kacang tanah yang 
menunjukkan terdapat hubungan linier 
negatif antara tingkat salinitas dengan 
viabilitas benih. konsentrasi NaCl yang 
dapat menyebabkan 50% bibit bawang 
merah tidak tumbuh adalah 86.3 mM NaCl 
(Gambar 1). 
Pertumbuhan Bibit Bawang Merah 
 Pertumbuhan bibit diukur 
berdasarkan tinggi bibit, panjang akar, 
serta biomassa bibit. Tinggi bibit, panjang 
akar serta biomassa total tanaman 
mengalami penurunan yang signifikan 
pada konsentrasi NaCl 50 mM 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 
Penambahan konsentrasi NaCl menjadi 75 
mM kembali menurunkan panjang akar 













Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi NaCl terhadap daya tumbuh dan kecepatan tumbuh bibit 
bawang merah 
 
Tabel 2. Pertumbuhan bibit bawang merah umur 14 HST pada cekaman salinitas 
Konsentrasi 
NaCl 
Tinggi Bibit (cm) Panjang Akar (cm) 
Bobot Kering Tanaman 
(g) 
0 mM 16.78 a 10.03 a 0.218 a 
50 mM 3.58 b 4.12 b 0.040 b 
75 mM 1.77 b 2.28 c 0.028 b 
100 mM 1.74 b 1.89 c 0.015 b 
150 mM 1.48 b 1.03 c 0.008 b 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
 
 Penurunan tinggi bibit, panjang 
akar, serta bobot kering tanaman bawang 
merah diduga akibat bibit bawang merah 
mengalami toksisitas NaCl. Hal serupa 
ditunjukkan oleh penelitian Jamil et al. 
(2006) pada beberapa tanaman sayuran 
seperti kubis, bayam, pakcoy yang 
mengalami penurunan panjang akar, tajuk, 
serta bobot segar tajuk dan akar akibat 
cekaman salinitas. Hasil penelitian Naseri 
et al. (2012) pada tanaman barley yang 
menunjukkan bahwa salinitas juga 
berpengaruh terhadap panjang akar dan 
bobot segar tanaman barley. 
KESIMPULAN 
 Viabilitas bibit bawang merah 
dipengaruhi oleh cekaman salinitas. 
Penambahan NaCl sebanyak 50 mM dapat 
menurunkan daya tumbuh, kecepatan 
tumbuh, serta pertumbuhan bibit bawang 
merah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
bawang merah merupakan komoditas yang 
sensitif terhadap cekaman salinitas. 
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